PRINSIP & SISTEM KONSTRUKSI
UNTUK PENCEGAHAN BISING
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PRINSIP & SISTEM KONSTRUKSI UNTUK
PENCEGAHAN BISING

BANGUNAN ATAU / \ JIKA LINGKUNGAN

RUANGAN DITUNTUT SANGAT BISING,
UNTUK DAPAT MISALNYA DI TENGAH

MEREDAM KEBISINGAN KOTA/ PUSAT
SECARA SIGNIFIKAN PERBELANJAAN

PERPUSTAKAAN
RG BACA
MEETING ROOM
STUDIO

RUANG PODCAST

TIDAK CUKUP DENGAN
PENDEKATAN DESAIN
TAPAK, ZONING &
RUANG LUAR (BARRIER)



ISU KEBISINGAN: Flanking Transmission

e Suara bising yang merambat secara tidak langsung melalui

ruang-ruang disekitar ruangan

* Suara bising dapat tembus bukan hanya melalui dinding/
elemen pemisah ruangan
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Flanking Transmission: Antisipasi pada saluran ventilasi (ducting)

Air duct supply INCORRECT VENTILATION
Direct ventilation supply ducts channel
mechanical noise and carry sound - * Saluran udara dibuat bercabang
directly from room to room. Plenum is
open path for noise transmission. sebelum masuk ke dalam suatu ruangan
agar suara tidak langsung merambat ke
ruangan lain secara lurus
CORRECT VENTILATION

Individual takeoff branches feed each * Material insulasi pada saluran
room from the main supply duct

positioned outside the rooms. Return

air also through separate air ducts.

Plenum return

Acoustically lined
takeoff branches

Air duct supply

Air duct return

FIGURE 31

Add Insulated Flexible Ducts VARDR BARRIER

FIBERGLASS INSULATION

CORE

WIRE HELIX
Move vent further
away from the main
duck trunk
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Flanking Transmission: Antisipasi pada Sekat

» Sekat dibuat sampai ke atas (plat lantai di atasnya)
e Material sekat diberi insulasi

IMPROPER WALL CONSTRUCTION )
Single row of studs
(easily transfers

Wall construction with ) ; sound energy to
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Double layers of gypsum
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stud framing)
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Material Insulasi pada Sekat: Mineral Wool/ Rock Wool




Perhatikan pintu dan Jendela: material & celah

Lubang, bahkan yang kecil, akan mengurangi tingkat TL
secara substansial (efek difraksi I1).

SEKEDAP MUNGKIN dengan cara:
1. SEALANT
2. GASKET pada pintu dan jendela.

3. CAT untuk mengurangi porositas permukaan

penting diperhatikan, STC sebuah panel hasil uji
laboratorium seringkali tidak menunjukkan yang
sebenarnya sebagaimana jika diterapkan di lapangan -
karena flanking transmission!!

umumnya STC lapangan 5-8 point lebih rendah
daripada STC laboratorium.

Thin, single-pane _|
window

FFPPP7777
Sound leaks

Hollow Construction

_FF.___,..--"_ /__ Non-Gasketed

— Jamb

Check for gaps by:

| Light test
l/aru:l’.fnr

Paper Test

Return air )
|ouvers Wide gap at
threshold



Perhatlkan pintu dan Jendela: Sealant dan Gasket

T T




Material Sekat/ Pelingkup

e Pastikan dulu Flanking Transmission bisa diantisipasi
* Material sebagus apapun, tidak akan signifikan jika masih ada flanking transmission
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Mean ranking

Concrete Timber Metal Vegetation Transparent
Barrier material

Beberapa material barrier dan potensinya dalam mengurangi kebisingan
(1 sangat potensial, 5 kurang potensial)



ISTILAH PENTING:
Sound Transmission Class (STC) & Transmission Loss (TL)

* STCdan TL = Ukuran kemampuan insulasi akusutik pada suatu bahan

* Sound Transmission Loss =2 kemampuan bahan meredam suara dari 0-100 = semakin tinggi, semakin bagus
* Transmission Loss = Dalam dB - berapa dB (kebisingan yang bisa diserap bahan) pada freuensi tertentu

* STC menunjukan rata-rata nilai TL pada berbagai frekuensi

MATERIAL Kehilangan Transmisi (dB) STC
125 250 500 1000 | 2000 | 4000

DINDING

Monolitik
1 :’;‘:’;“:;:};“ 38 4| 18| 22| 20! 21| 26 22

Logam lembaran ukuran 26 12 14 15 21 21 25 20
3 Papan gipsum %" 15 20 25 31 33 27 28
4 ii:‘:':?"p;’:a" gipsum %%, 190 26| 30| 32| 29| 37 31
5 Timah lembaran tebal 1/32” 15 21 27 33 39 45 31
6 Anyaman atap serat kaca 6 9 11 16 20 25 16




Lapisan permukaan lantai

Transmission Loss (TL) Material Lantai (50-5000 Hz)

Lapisan permukaan lantai
1

Lapisan paling atas,
i adukan perata tebal 40 mm

p —

[

. ) ' / tebal minimum 100 0 !
} ! me (250 kg/m?)
O ()
! Plester tebal 10 mm \J/
49 dB
I

- y Slab beton Oo

Plester tebal 10 mm
pada unit lantai beton
pra-cetak lubang dan
papan

Lapisan permukaan lantai

~N7

45 dB
(tergantung
jenisnya)

Lapisan permukaan lantai

Slab beton tebal minimum
., 100 mm (250 kg/m?)

Slab beton
]
tebal minimum 100 ,QO I

» Celah udara (minimum
150 mm)

mm (365 kg/m?)

S ——

Plester tebal 10 mm N

|

I Unit langit-langit
bahan mineral yang
digantung




Transmission Loss (TL) Material Dinding (50-5000 Hz)

AY

‘rﬂﬂ dB

Beton padat tebal

Fi

150 mm

4— Plester tebal 13 mm

di masing-masing
permukaannya.

\

7 50 dB
Pasangan blok beton

=

padat 100 mm

Kayu reng

ukuran 50 = 50 mm
tempat memasang plat
pada bagian atas dan
bawah

Selimut serat mineral

#___ tebal 80 mm

]

Plester, tebal 13 mm di
masing-masing
permukaannya

}45—49 dB

Fasangan bata dinding luar

Permukaan dalam: Lapisan
kertas bangunan, plywood,
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rangka, isolasi dari plaster
board yang bagian
belakangnya berlapis foil.

AN

}ED dB

Pasangan bata biasa,

tebal 229 mm, diplester
setebal 13 mm di kedua
permukaannya.



Transmission Loss (TL) material penyekat (50-5000 Hz)

& dB

Slab woodwool
50 mm, 30 kg/m?

31 dB

Sambungan gasket

Serat mineral padat
dengan lapisan pelindung
dari baja
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Partisi-partisi plaster- e

board Paramount tebal
50 atau 75 mm di atas
lapisan inti berbentuk
sarang tawon,
disambung dengan pita
dan ditutup plester tipis
[acian).

rangka kayu lunak
63 x 50 mm

serat mineral tebal 50 mm

plywood tebal 6 mm di
kedua sisinya

o2 X

)
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S

~—335 dB

plasterboard tebal 13 mm I
ditutup plester tipis '

rangka kayu lunak 75 = 38 mm

N

101 mm

untuk setiap jarak 600 mm dari
as ke as.

\
60 B

kgc
~

Selimut fiberglas tebal
25 mm

AN

Batang rangka berukuran
75 x 38 mm yang terpisah,

™

tiap-tiap batang rangka
berjarak 800 mm dari as ke
as.

Panel-panel plasterboard

370 mm

penutup dinding di kedua
permukaannya tebal 19 +
13 mm

N
I

=

154 mm

51 dB

Selimut fiberglas

Batang-batang rangka lentur dengan
jarak 600 mm dar as ke as.

Lapisan papan-papan plasterboard
penutup dinding,
tebal 19 + 13 mm,

_ Rangka kayu lunak berukuran 75 x

38 mm jarak antar batang 600 mm
dari as ke as.

Catatan: Dalam praktek di Amerika,
batang-batang berpegas dipasang
dengan bagian yang terbuka
menghadap ke atas, bukannya ke
bawah.



Transmission Loss (TL) & Bukaan Pada Dinding

REDUCTION IN THE TRANSMISSION LOSS OF WALL BY AN OPENING (in dB)

(Bising) dB

-0

W B wN

Opening area as a percentage of total wall area (Persen Bukaan dari Luas Dinding)

100% | 50% | 20% 10% 5% 2% 1% 0.5% 0.1% | 0.01%
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0.5 0 0 0 0 0 0 0 0
2 1.0 0.5 0 0 0 0 0 0 0
3 2.0 1.0 0.5 0 0 0 0 0 0
+ 2.5 1.0 0.5 0.5 0 0 0 0 0
5 3.0 1.5 1.0 0.5 0 0 0 0 0
6 4.0 2.0 1.0 0.5 0 0 0 0 0
7 5.0 2.5 1.5 1.0 0.5 0 0 0 0
8 6.0 3.0 2.0 1.0 0.5 0 0 0 0
9 6.5 4.0 2.5 1.0 0.5 0.5 0 0 0
10 T 4.5 3.0 2.0 1.0 0.5 0 0 0
15 12.0 8.5 6.0 4.0 2.0 1.0 1.0 0 0
20 17.0 13.0 10.5 8.0 5.0 3.0 2.0 0.5 0
30 27.0 23.0 20.0 17.0 13.0 10.0 8.0 3.0 0.5
40 37.0 33.0 30.0 27.0 23.0 20.0 17.0 10.5 3.0
50 47.0 43.0 40.0 37.0 33.0 30.0 27.0 20.0 10.5
60 57.0 53.0 50.0 47.0 43.0 40.0 37.0 30.0 20.0

Kebisingan (dB) setelah
diredam dinding



